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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SD Negeri 1 Kaliuntu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan di SD Negeri 1 Kaliuntu.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik analisis data interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui fungsi sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader,
innovator, dan motivator. Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif, meningkatkan profesionalisme guru, serta mengembangkan program-program sekolah yang
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di SD
Negeri 1 Kaliuntu didukung oleh adanya kerja sama antara kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua.
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu memberikan dampak positif terhadap mutu
pendidikan di sekolah.

Kata kunci: kepala sekolah, mutu pendidikan, kepemimpinan, sekolah dasar, tanggung jawab

Abstract

This study aims to analyze the role and responsibilities of the principal in improving the quality of education at
SD Negeri 1 Kaliuntu. The study employs a qualitative approach with a descriptive research design. The
research subjects consist of the principal, teachers, and educational staff at SD Negeri 1 Kaliuntu. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation. The data obtained were analyzed
using interactive data analysis techniques, which include data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the study indicate that the school principal plays a crucial role in improving the
quality of education through their functions as an educator, manager, administrator, supervisor, leader,
innovator, and motivator. The principal is also responsible for creating a conducive school environment,
enhancing teacher professionalism, and developing school programs that support improved learning quality.
Furthermore, the success of educational quality improvement at SD Negeri 1 Kaliuntu is supported by
collaboration among the principal, teachers, students, and parents. Thus, effective principal leadership can have
a positive impact on educational quality at the school.

Keywords: school principal, educational quality, leadership, elementary school, responsibility

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas (Dihe & Wangdra, 2023). Melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi diri, pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat (Rohman, 2023). Mutu pendidikan menjadi salah satu indikator
keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional (Fau et al.,
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2023). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan perlu menjadi perhatian utama bagi
seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, termasuk kepala sekolah sebagai pemimpin
di lingkungan sekolah (Hidayat Sutisna et al., 2023).

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengelola dan mengembangkan sekolah
agar mampu memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Keberhasilan suatu sekolah
dalam mencapai tujuan pendidikan tidak terlepas dari kemampuan kepala sekolah dalam
menjalankan fungsi kepemimpinannya (Sari et al., 2021). Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah mempunyai kemampuan persuasif untuk mengajak seluruh warga sekolah, baik staf,
siswa, maupun guru, agar dapat bekerja sama dalam mewujudkan visi dan misi Pendidikan
(Haryaka, 2024). Peran kepala sekolah juga ditegaskan dalam Permendikbudristek Nomor 40
Tahun 2021 Pasal 12 ayat (1) yang menyatakan bahwa beban kerja kepala sekolah meliputi
pelaksanaan tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan, serta supervisi terhadap guru dan
tenaga kependidikan (Yunanto & Amalia, 2025). Kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai
administrator, tetapi juga sebagai educator, manager, supervisor, leader, innovator, dan motivator
bagi seluruh warga sekolah (Sutikno, 2022). Selain itu, kepala sekolah memiliki kewenangan
dalam menetapkan kebijakan sekolah serta mengarahkan seluruh warga sekolah untuk mencapai
visi dan misi Pendidikan (Ramadhan et al., 2025). Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga
berpengaruh dalam memotivasi guru, mengelola program sekolah, serta meningkatkan kinerja
tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah (Anwar et al., 2025). Peran tersebut
menuntut kepala sekolah untuk mampu menciptakan suasana sekolah yang kondusif,
meningkatkan kompetensi guru, serta membangun kerja sama yang baik dengan seluruh pihak.

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas guru, sarana dan
prasarana, lingkungan belajar, serta sistem manajemen sekolah (Satriadi et al., 2026). Dalam hal
ini, kepala sekolah menjadi tokoh sentral yang bertanggung jawab dalam mengoordinasikan
seluruh komponen sekolah agar berjalan secara efektif dan efisien (Yumnah et al., 2023). Kepala
sekolah yang memiliki kepemimpinan yang baik akan mampu mendorong guru untuk
meningkatkan profesionalisme, mengembangkan inovasi pembelajaran, serta menciptakan
budaya sekolah yang positif (Fitri et al., 2023). Selain itu, pengelolaan sekolah yang baik juga
berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah memiliki tanggung
jawab dalam mengelola dan memberdayakan seluruh sumber daya sekolah secara efektif dan
efisien guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sabariah, 2022).

SD Negeri 1 Kaliuntu merupakan salah satu sekolah dasar yang terus berupaya
meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai program sekolah. Dalam pelaksanaannya,
kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mengarahkan seluruh warga sekolah agar
mampu mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Berbagai strategi dilakukan oleh kepala
sekolah, seperti pembinaan guru, pengelolaan administrasi sekolah, peningkatan disiplin, serta
pengembangan kegiatan pembelajaran yang inovatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SD Negeri 1 Kaliuntu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan pendidikan di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Metode kualitatif digunakan untuk mengkaji fenomena secara mendalam dalam kondisi alami
dengan menitikberatkan pada interpretasi, pemahaman konteks, serta makna subjektif dari data
yang diperoleh (lbul et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Kaliuntu. Subjek
penelitian yaitu kepala sekolah SD Negeri 1 Kaliuntu. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
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sekolah dan pelaksanaan program pendidikan secara langsung. Wawancara dilakukan kepada
kepala sekolah untuk memperoleh informasi mengenai peran dan tanggung jawab kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa program sekolah, struktur organisasi, dan kegiatan sekolah. Teknik analisis
data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik untuk memperoleh
data yang valid dan terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Kaliuntu,
diperoleh informasi bahwa kepala sekolah memiliki berbagai peran dan tanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai
pemimpin administrasi, tetapi juga berperan dalam pengambilan keputusan, pengembangan
profesionalisme guru, pengelolaan program sekolah, serta pembinaan karakter peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan perencanaan
program sekolah melalui rapat bersama guru dan tenaga kependidikan. Setiap program yang
akan dijalankan dibahas terlebih dahulu untuk menentukan pelaksanaan dan tujuan program.
Selain itu, kepala sekolah melakukan evaluasi setiap bulan terhadap berbagai aspek sekolah,
seperti pengelolaan keuangan, kegiatan ekstrakurikuler, dan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan fungsi manajerial dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dalam proses pengambilan keputusan. Dalam pengembangan profesionalisme
guru, kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru per kelas agar guru dapat saling belajar
dan meningkatkan kemampuan mengajar. Kegiatan pelatihan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat kerja sama antarguru dalam
melaksanakan tugas pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa pengambilan
keputusan di sekolah dilakukan melalui musyawarah dan komunikasi bersama guru. Apabila
terdapat permasalahan yang berkaitan dengan peserta didik, kepala sekolah terlebih dahulu
berkoordinasi dengan wali kelas sebelum mengambil keputusan. Pendekatan tersebut
menunjukkan adanya kepemimpinan yang demokratis dan terbuka dalam pengelolaan sekolah.
Dalam mempertanggungjawabkan kinerja sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan dinas
pendidikan, kepala sekolah membuat laporan terhadap setiap kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah. Penyusunan laporan tersebut menjadi bentuk transparansi dan akuntabilitas sekolah
dalam menjalankan program pendidikan. Kepala sekolah juga melakukan inovasi melalui
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Saat ini sekolah masih dalam tahap merintis
beberapa kegiatan ekstrakurikuler dan telah mengikuti beberapa perlombaan. Program tersebut
diharapkan dapat mendukung pengembangan bakat dan minat peserta didik serta meningkatkan
prestasi sekolah.

Adapun kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya adalah
kesulitan dalam menyatukan berbagai pendapat dan karakter warga sekolah. Namun, kepala
sekolah tetap berupaya menjalankan tugas dengan membangun komunikasi dan kerja sama yang
baik agar seluruh program sekolah dapat berjalan dengan optimal. Dalam pengelolaan dana
sekolah, kepala sekolah menyampaikan bahwa sumber utama pendanaan berasal dari dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana tersebut digunakan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan sekolah dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Komunikasi antara sekolah dan
orang tua dibangun melalui komite sekolah. Kepala sekolah menjelaskan bahwa apabila orang
tua belum sempat datang ke sekolah, komunikasi tetap dilakukan melalui perwakilan komite
sekolah. Selain itu, sebagian besar orang tua di SD Negeri 1 Kaliuntu memberikan dukungan
positif terhadap kegiatan sekolah. Penanaman pendidikan karakter kepada peserta didik
dilakukan melalui pembiasaan disiplin dan kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.
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Kepala sekolah memberikan contoh kedisiplinan dengan datang ke sekolah lebih awal sebelum
peserta didik masuk kelas. Keteladanan tersebut menjadi salah satu cara untuk membentuk
karakter disiplin peserta didik. Evaluasi terhadap kinerja guru dilakukan secara berkala melalui
supervisi dan pengamatan terhadap kondisi pembelajaran setiap pagi. Kepala sekolah
memperhatikan kesiapan guru dan kondisi peserta didik di kelas. Selain itu, supervisi formal
terhadap guru dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun untuk mengetahui perkembangan
kinerja guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kepala sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Kaliuntu.
Kepemimpinan kepala sekolah yang melibatkan komunikasi, musyawarah, evaluasi, dan
pembinaan secara berkelanjutan mampu mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
kondusif dan berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki peran
dan tanggung jawab yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1
Kaliuntu. Kepala sekolah menjalankan berbagai fungsi sebagai educator, manager, administrator,
supervisor, leader, innovator, dan motivator. Melalui peran tersebut, kepala sekolah mampu
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, meningkatkan profesionalisme guru, serta
mengembangkan program-program sekolah yang mendukung kualitas pembelajaran. Selain itu,
keberhasilan peningkatan mutu pendidikan juga didukung oleh adanya kerja sama yang baik
antara kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua. Dengan demikian, kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu
pendidikan di sekolah.
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